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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa prodi Administrasi Bisnis terhadap 
grooming dosen sebagai tenaga pendidik di jurusan Administrasi Bisnis Polteknik Negeri Madiun. 
Terbentuknya persepsi mahasiswa dimulai saat mahasiswa melakukan pengamatan yang melalui proses 
melihat, mendengar, menyentuh, merasakan dan menerima sesuatu hal yang kemudian di seleksi, 
diorganisir dan di interpretasikan menjadi suatu gambaran yang berarti. Pemahaman seorang dosen 
tentang penampilan akan berpengaruh dalam penampilannya. Dalam melaksanakan tugas utama 
tersebut seorang dosen sebisa mungkin menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif, antara 
lain dengan cara memperhatikan penampilannya yang mempesona dalam memberikan kuliah sehingga 
mahasiswa merasa nyaman, betah, dan senang dengan penampilan diri yang enak dipandang mata. saat 
melihat penampilan dosen sebagai tokoh panutannya di kampus. Disamping itu usaha untuk 
meningkatkan suatu kemampuan mengajar pada hakekatnya merupakan proses kegiatan yang terus-
menerus. Suatu penampilan akan terlihat menarik manakala penampilan itu pleasing atau berbentuk 
sempurna dalam pengertian proporsi dari setiap bagian terstruktur secara harmonis.  
 
Kata kunci : persepsi, penampilan, dosen. 
 
ABSTRACT 
This research aims to know the perceptions of students of business administration  against grooming 
lecturer as educators in the Department of business administration PolteknikNegeriMadiun. 
The perceptions of the student starts when they perform observations through the process of seeing, 
hearing, touching, feeling and receive something then in selection, organized and interpreted into a 
bigger picture means. 
Understanding a lecturer about the appearance will be influential in appearance. In carrying out the 
main tasks a lecturer whenever possible create a comfortable and conducive to learning, among other 
things by way of paying attention to the charming appearance in the lecture so that students feel 
comfortable, welcome, and happy with the unsightly appearance, when vieweda lecture appearance as a 
character role model in the campus. In addition, efforts to improve an ability teaching in fact is the 
process of continuous activity. An appearance would look attractive while the appearance was pleasing 
or perfect shape in terms of the proportion of each section are structured harmoniously.  
 
Keywords : perception, appearance, lecturer. 
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PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan 
penyelenggara pendidikan tinggi. Peserta didik 
perguruan tinggi disebut mahasiswa, sedangkan 
tenaga pendidik perguruan tinggi disebut dosen. 
Pendidikan  pada perguruan tinggi  tidak dapat 
dipisahkan dari peran dosen sebagai tenaga pendidik.  
Hubungan dosen dengan mahasiswa didalam 
proses belajar mengajar merupakan faktor yang 
sangat penting. Bila kerjasama antara dosen dan 
mahasiswa terjalin dengan baik, sudah dapat 
dipastikan akan berdampak positif dan mempercepat 
tercapainya tujuan pendidikan sesuai yang 
diharapkan semua pihak. Tapi pada kenyataannya, 
untuk mencapai tahap yang terbaik itu selalu ada 
kendala. Kendalanya bisa dari berbagai faktor, bisa 
dari pihak dosen itu sendiri, bisa juga dari para 
mahasiswa. 
Salah satu faktor yang tidak membuat nyaman 
dalam berhubungan adalah grooming yang terdiri 
dari penampilan yang bersih, penampilan yang rapi 
dan sikap serta tindakan yang menarik. Penampilan 
fisik adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan penampilan luar seseorang yang mudah 
diamati dan dinilai oleh orang sekelilingnya.  
Penampilan fisik secara disadari atau tidak, dapat 
menimbulkan respon atau tanggapan tertentu dari 
orang lain. Sekalipun, dalam kenyataannya 
banyak yang tidak setuju jika penilaian akan 
seseorang di dasarkan hanya pada penampilan 
luarnya saja. Faktor-
faktor   yang   harus   diperhatikan   dalam   penampil
an fisik yaitu cara berbusana,   gerakan-gerakan yang 
tepat dalam memberi kuliah seperti anggota badan, 
pandangan mata, penggunaan variasi media, suara 
serta sikap (kepribadian) yang mempesona. 
Salah satu hal yang mendasari terjadinya daya 
tarik adalah penampilan fisik dari seseorang. 
Penampilan fisik seseorang seringkali dipersepsikan 
sebagai petunjuk mengenai siapa orang tersebut 
(identitas sosial), baik dari segi busananya, aksesories 
(kaca mata, gelang, kalung, anting- anting,  cincin, 
sepatu, tas, dsb), maupun karakteristik tubuhnya, 
seperti bentuk tubuh, warna kulit, model rambut, dan 
sebagainya. 
Banyak bukti empiris mendukung pandangan 
bahwa seseorang yang berpakaian baik atau rapi serta 
sikap dan tindakan yang menarik, lebih diterima oleh 
orang yang belum dikenal daripada orang- orang 
yang berpakaian buruk atau lusuh, bertindak kasar 
dan berbicara seenaknya sehingga dapat 
meningkatkan keefektifan hubungan interpersonal. 
Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis 
untuk menguji bagaimana persepsi mahasiswa 
Adinistrasi Bisnis terhadap grooming dosen sebagai 
tenaga pendidik di jurusan Administrasi Bisnis 
Politeknik Negeri Madiun. Fokus penelitian ini 
adalah bagaimana persepsi mahasiswa Adinistrasi 
Bisnis terhadap grooming dosen sebagai tenaga 
pendidik di jurusan Administrasi Bisnis Politeknik 
Negeri Madiun. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mengetahui persepsi mahasiswa Adinistrasi Bisnis 
terhadap grooming dosen sebagai tenaga pendidik di 
jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Madiun. 
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini 
perlu adanya pembatasan istilah dan pengertian 
sehingga diharapkan akan mendapat gambaran yang 
jelas dengan masalah pokok penelitian ini. Adapun 
batasan konsep penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Grooming  
Grooming adalah penampilan diri seseorang yang 
terjaga dan selalu rapi secara keseluruhan, 
dimulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. 
Atau tindakan dimana seseorang akan bersih atau 
rapih serta memperhatikan  beberapa cara, seperti 
cara berjalan , berpakaian. yaitu bertindak sebagai 
undangan seperti itu, menunjukan orang lain 
bahwa kita itu bersih dan rapih. 
2. Dosen  
Dosen merupakan tenaga pendidik yang 
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada 
anak didik di perguruan tinggi. Pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi (UU No.20 tahun 2003, pasal 39 
(2)). 
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu suatu bentuk penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
yang alamiah (Moleong, 2006).  
Penelitian ini menggambarkan tentang persepsi 
mahasiswa terhadap grooming dosen sebagai tenaga 
pendidik. Data yang dikumpulkan dari penelitian 
kualitatif adalah berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang yang diteliti, perilaku yang diamati 
serta gambar atau dokumentasi sebagai data 
pendukung. 
Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, 
karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, 
tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau 
keadaan yang diteliti secara apa adanya serta 
diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-
kejadian secara sistematis dan akurat (Suharsimi 
Arikunto, 2002). Lokasi penelitian dilakukan di 
jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Madiun.  
Sumber data dibedakan atas sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer 
adalah objek yang diobservasi langsung di lapangan 
dan para informan yang diwawancarai. Dengan kata 
lain, data primer adalah data yang diperoleh langsung 
di lokasi penelitian, melalui proses wawancara yaitu 
mahasiswa Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Madiun. Data ini juga dilengkapi dengan data foto, 
gambar, dan peta untuk melengkapi data primer.  
Data sekunder merupakan data-data yang 
diperoleh melalui sumber-sumberlain di luar 
informan yang berhubungan dengan penelitian ini, 
seperti studi pustaka. 
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan 
data bersifat lebih lentur dan terbuka dengan 
menekankan analisis induktif yang meletakkan data 
penelitian bukan sebagai alat dasar pembuktian tetapi 
sebagai modal dasar pemahaman, maka proses 
pengumpulan data merupakan kegiatan yang lentur 
dan dinamis. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
sendiri sebagai alat utama pengumpul data (Moleong, 
2006). Dalam hal penelitian kualitatif , Sugiyono 
(2011) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 
tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia 
sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah 
bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk 
yang pasti.Untuk menyusun rancangan studi, draf 
hasil penelitian, dan laporan penelitian dibutuhkan 
seperangkat komputer atau laptop.  Berikut adalah 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
a. Observasi  
Teknik observasi digunakan untuk menggali data 
dari sumber data yang bisa berupa peristiwa, 
tempat/lokasi, dan benda serta rekaman gambar. 
Dalam observasi ini peneliti mengamati secara 
langsung grooming dosen jurusan Administrasi 
Bisnis atau kegiatan lain yang mungkin ada 
kaitannya dengan penelitian. 
b. Wawancara 
Teknik wawancara adalah cara yang dipakai 
untuk mengumpulkan informasi dari sumber data 
melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti 
dan yang diteliti. Wawancara dapat dilakukan 
beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti 
yang berkaita dengan kejelasan dan kemantapan 
masalah yang sedang diteliti. (Sutopo, 2002).  
Langkah-langkah dalam wawancara adalah 
sebagai berikut : 
1. Peneliti menetapkan kontrak waktu dan 
tempat sesuai yang disepakati dengan 
responden penelitian 
2. Responden yang bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian ini sebelumnya diberikan informasi 
tentang tujuan dan sifat keikutsertaan dalam 
penelitian 
3. Peneliti menanyakan persepsi responden 
tentang grooming dosen didasarkan pada 
pedoman wawancara sesuai dengan tujuan 
penelitian 
4. Peneliti mencatat apa yang disampaikan oleh 
responden, disamping merekam dengan alat 
perekam seijin responden penelitian 
5. Peneliti mengakhiri wawancara dengan 
mengucapkan terima kasih. 
Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel 
lebih kecil dan lebih mengarah ke penelitian proses 
daripada produk dan biasanya membatasi pada satu 
kasus (Noeng Muhajir 1996). Menurut Patton (dalam 
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Poerwandari, 2007), desain kualitatif memiliki sifat 
yang luwes, oleh sebab itu tidak ada aturan yang pasti 
dalam jumlah sampel yang harus diambil untuk 
penelitian kualitatif. Jumlah sampel sangat 
tergantung pada apa yang dianggap bermanfaat dan 
dapat dilakukan dengan waktu dan sumber daya yang 
tersedia.  
Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling (sample 
bertujuan) yaitu teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu dengan maksud 
menemukan apa yang sesuai dengan tujuan penelitian 
atau dipandang dapat memberikan data secara 
maksimal. Purposive sampling dilakukan dengan 
cara mengambil subyek bukan atas dasar strata, 
random atau daerah tetapi didasrkan atas dasar 
tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena 
beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan 
waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 
2002). 
Teknik Penentuan Informan 
Menurut Sugiyono (2009), penentuan sampel atau 
informan dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk 
mendapatkan informasi yang maksimum, karena itu 
orang yang dijadikan sampel atau informan yang 
memenuhi kriteria tertentu. Dalam penelitian ini 
diambil informan yang sudah mengambil banyak 
matakuliah yang diampu banyak dosen, sehingga 
mereka dianggap mampu mempersepsikan tentang 
penampilan dosen. 
Teknik Analisa Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan 
lebih banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan 
studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan 
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam 
bentuk deskriptif.  
Teknik analisa data pada penelitian ini, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, serta 
setelah selesai pengumpulan data dalam waktu 
tertentu. Pada saat melaksanakaan wawancara 
(indepth interview) analisis terhadap jawaban dari 
informan yang diwawancarai, peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban dari informan 
yang kurang memuaskan maka peneliti akan 
melanjutkan/ mengajukan pertanyaan lagi sampai 
diperoleh data yang lebih jelas dan mendalam dan 
dianggap kredibel (Miles dan Huberman dalam 
Sugiono, 2006).  
Teknik analisa data pada penelitian ini, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, serta 
setelah selesai pengumpulan data dalam waktu 
tertentu. Pada saat melaksanakaan wawancara 
(indepth interview) analisis terhadap jawaban dari 
informan yang diwawancarai, peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban dari informan 
yang kurang memuaskan maka peneliti akan 
melanjutkan/ mengajukan pertanyaan lagi sampai 
diperoleh data yang lebih jelas dan mendalam dan 
dianggap kredibel (Miles dan Huberman dalam 
Sugiono, 2006). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan langkah-langkah seperti 
yang dikemukakan oleh Burhan Bungin (2007), yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari 
kegiatan analisis data. Analisis data dimulai 
dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan. Setelah melakukan wawancara, peneliti 
membuat transkip hasil wawancara dengan cara 
memutar kembali rekaman wawancara kemudian 
menuliskan kata- kata yang sesuai dengan apa 
yang ada direkaman tersebut. 
b. Reduksi Data (Data Reduction) 
Setelah peneliti menulis hasil wawancara ke 
dalam transkip, selanjutnya peneliti membuat 
reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu 
mengambil data yang sesuai dengan konteks 
penelitian dan mengabaikan data yang tidak 
diperlukan. Reduksi data, diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
c. Display Data 
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 
disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajiannya 
juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan 
bagan. 
d. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan  
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. 
Penarikan kesimpulan berupa kegiatan 
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interpretasi, yaitu menemukan makna data yang 
telah disajikan. 
Antara display data dan penarikan kesimpulan 
terdapat aktivitas analisis data yang ada. Selanjutnya 
data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai 
dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta 
yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 
diambil intisarinya saja. 
Gambar 3.1. Skema Model Analisis Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (HB Sutopo, 2002) 
Validitas Data 
Validitas data diperlukan dalam suatu penelitian 
yang merupakan suatu cara untuk membuktikan 
bahwa data yang diperoleh peneliti sesuai dengan apa 
yang terjadi di lapangan. Banyak hasil penelitian 
kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa 
hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang 
dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian 
yang diandalkan adalah wawancara dan observasi 
mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan 
secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber 
data kualitatif yang kurang credible akan 
mempengaruhi hasil akurasi penelitian. 
Dalam penelitian ini untuk teknik pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
perbandingan terhadap data yang telah diperoleh dari 
responden (Moleong, 2006). Teknik triangulasi 
dilakukan dengan sumber, metode dan teori. Cara ini 
mengarahkan peneliti agar di dalam pengumpulan 
data menggunakan beragam sumber data yang 
tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis, akan 
lebih mantap kebenarannya bila digali beberapa 
sumber yang berbeda (Sutopo, 2002). 
Triangulasi dengan sumber artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif (Patton,1987). Adapun untuk mencapai 
kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai 
berikut : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara 
pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Melalui wawancara dua jam, para peneliti membuat 
gaya wawancara yang memungkinkan pengumpulan 
data akurat dan pengolahan informasi yang 
dikumpulkan. Semua wawancara dilakukan di 
kampus. Wawancara langsung dilakukan face to face 
antara informan dengan peneliti. 
Pengumpula
n Data 
Penyajia
n Data Reduksi Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifi
kasi 
Epicheirisi. Volume 1 Nomor 1 Tahun 2017 
40 
Pertanyaan terdiri dari 22 pertanyaan tentang 
grooming fisik, yang selanjutnya dikembangkan 
berdasarkan jawaban dari informan. Pertanyaan-
pertanyaan juga bertujuan untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa prodi Administrasi Bisnis terhadap 
grooming dosen sebagai tenaga pendidik di jurusan 
Administrasi Bisnis PNM. 
a. Busana 
Setiap hari orang tidak pernah lepas 
membicarakan tentang busana, kata 
”busana” berasal dari bahasa Sansekerta 
”bhusana”. berarti pakaian. Berkaitan 
dengan pemahaman mengenai busana dosen 
Administrasi Bisnis PNM,  
1. Informan A  
Dosen-dosen adbis sudah rapi, 
penampilannya sopan, serasi dengan 
warna kulit. Namun bila sudah siang 
dosen laki-laki sudah lusuh dan lipstick 
dosen wanita hilang ndak dimerah lagi. 
Untuk bau badan, dosen adbis tidak 
berbau tak sedap tapi juga tidak wangi. 
Hijab sudah serasi, namun sebaiknya 
tidak berhijab besar dan sekali waktu 
hijab dimasukkan buat contoh 
mahasiswa. Rambut, semua sudah rapi. 
2. Informan B  
Busana dosen adbis sudah sesuai dengan 
jurusan, tapi kadang memakai jins diluar 
hari Jumat. Padahal mahasiswa 
dimarahin kalo pakai jins pas ndak 
Jumat. Mayoritas sudah berbau wangi. 
Tapi ada juga yang tidak wangi tapi juga 
tidak kecut. Hijab yang dikenakan sudah 
serasi dengan pakaiannya. Rambut 
dosen wanita sudah rapi. Namun rambut 
dosen laki-laki kebanyakan kurang rapi. 
3. Informan C  
Busana dosen adbis sudah pantas dan 
serasi dengan warna kulit. Namun ada 
juga yang berpakaiannya tidak mewakili 
profesinya. Berpakaiannya seperti mau 
main ke mall. Beberapa dosen sudah 
berbau wangi namun tidak ekstrim. 
Dosen laki-laki rambutnya pendek rapi 
tapi kalo siang agak berantakan. Hijab 
yang dikenakan sudah serasi dengan 
pakaiannya. 
 
4. Informan D  
Busana dosen sudah baik dan rapi, 
namun kadang bapak dosen warnanya 
kurang matching dan kadang memakai 
hem yang dikeluarkan. Sehingga 
kesannya tidak rapi. Padahal kita kan 
jurusan adbis. Secara umum sudah 
berbau wangi. Namun bila siang sudah 
tidak tercium bau wanginya. Rambut 
dosen adbis sudah rapi. Model hijab 
dosen adbis menyenangkan simple, rapi 
dan membuat wajah semakin cantik dan 
fresh. Namun kadang ada yang motifnya 
tabrakan dengan warna pakaiannya. 
5. Informan E  
Dosen adbis fashionable dalam hal 
busana, tidak monoton dan serasi 
dengan warna kulit. Tapi ada dosen 
yang memakai jins di luar hari Jumat. 
Dosen adbis selalu berbau harum. Eh 
tapi, beberapa dosen bila siang bau 
rokok. Tubuh dan bau mulutnya bau 
rokok. Tata rambut sudah rapi. Ada satu 
ibu dosen yang kurang serasi dalam 
memilih warna hijab, namun masih enak 
di pandang. 
6. Informan F  
Busananya simple, menarik, pemilihan 
warnanya kalem. Tapi Bapak dosen 
kadang kurang rapi. Kebanyakan dosen 
adbis sudah berbau wangi, namun bila 
siang bau rokok. Rambut dosen laki-laki 
sudah rapi. Cara mengenakan hijab 
mengikuti perkembangan mode namun 
tidak heboh. Ada dosen yang warna 
hijabnya kadang kurang serasi dengan 
pakaiannya. 
7. Informan G  
Busana sudah pantas, warna tidak 
mencolok namun kadang ada yang 
memakai jins diluar hari Jumat dan juga 
ada yang terlalu trendy tapi tidak selalu. 
Maksudnya tidak setiap hari. Kurang 
suka bila ada yang memakai pakaian 
terlalu tipis dan kadang memakai sandal. 
Tidak berbau harum juga tidak kecut. 
Bila siang dosen laki-laki bau rokok. 
Tata rambut dosen adbis sudah rapi. 
Suka melihat hijab yang dipakai dosen 
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adbis. Rapi dan serasi dengan 
pakaiannya. 
8. Informan H  
Busana sudah rapi, sopan, pemilihan 
warnanya tidak terlalu mencolok namun 
ada yang memakai sandal, ada yang 
memakai jins diluar hari Jumat. Secara 
umum bapak ibu dosen berbau wangi. 
Tata rambut dosen adbis sudah rapi. 
Hijab yang dikenakan sederhana tapi 
menarik. Pemilihan warnanyapun sudah 
serasi. 
9. Informan I  
Busana secara umum sudah rapi namun 
ada yang memakai sandal. Dulu banyak 
yang memakai jins tapi sekarang sudah 
berkurang. Secara umum dosen adbis 
berbau wangi. Senang melihat cara 
berhijab dosen adbis yang terlihat baik 
dan kreatif dengan berbagai macam 
bentuk dan model yang up to date. 
Warna jilbab serasi dengan pakaiannya. 
Rambut dosen adbis rapi. 
 
b. Gerak 
Gerakan-gerakan dosen saat berada di depan 
kelas, meliputi gerakan mata maupun 
maupun gerakan tubuh pada saat duduk, saat 
mengajar, saat berdiri maupun pada saat 
berjalan, yang pada hakekatnya selalu dilihat 
dan akan menjadi panutan mahasiswa.. 
1. Informan A  
Cara berjalan sudah bagus, gagah. 
Cara duduk sudah baik dan sopan, 
cara berdiri sudah baik dan sopan. 
Sikapnya menyenangkan. Nyaman 
dengan gerak tubuh dosen pengajar. 
2. Informan B  
Cara berjalan sudah baik, sesuai 
dengan yang diajarkan. Cara 
duduknya juga sudah sesuai dengan 
yang diajarkan. Cara berdirinya 
sebagian sudah baik sebagian masih 
kurang tegap.  Sikapnya sebagian 
kurang baik dengan mahasiswa, 
kurang bisa memberi senyum saat di 
kelas maupun saat berpapasan dengan 
mahasiswa. Nyaman dengan gerak 
tubuh dosen pengajar. 
3. Informan C  
Cara berjalan dosen adbis lebih baik 
daripada dosen jurusan lain. Cara 
duduknya elegan. Cara berdirinya 
tegak. Sikapnya santai. Merasa 
nyaman dengan gerak tubuh dosen 
pengajar. 
4. Informan D  
Cara berjalan sudah baik, sesuai 
dengan yang diajarkan. Cara duduk 
sudah baik secara keseluruhan tetapi 
kadang ada yang memutar-mutar kursi 
waktu duduk di kelas. Cara berdirinya 
sudah bagus baik saat di luar maupun 
di dalam kelas. Sikap dosen saat 
mengobrol dengan mahasiswa sudah 
cukup baik. Merasa nyaman dengan 
gerak tubuh dosen pengajar. 
5.  Informan E  
Cara berjalan sudah baik, berwibawa 
dan tidak tergesa-gesa. Posisi duduk 
sudah baik, tegak dan sopan. 
Berdirinya tegap dan berkharisma. 
Sikap mengobrol dengan mahasiswa 
enjoy, enak diajak bergurau. Merasa 
nyaman dengan gerak tubuh dosen 
pengajar. 
6. Informan F  
Cara berjalannya wajar. Cara duduk 
rapi, sopan. Cara berdirinya tegap dan 
tenang. Sikapnya tenang, santai dan 
menyenangkan. Nyaman deh dengan 
gerak tubuh dosen pengajar. 
7. Informan G  
Cara berjalannya baik. Cara duduk di 
kelas rapi, santun. Cara berdirinya 
tegak. Sikapnya bersahabat. Merasa 
nyaman dengan gerak tubuh dosen 
pengajar dan bahasa tubuhnya baik. 
Ada juga dosen yang mengajarnya 
duduk di meja. Tapi kurang suka sama 
dosen yang pegang-pegang 
mahasiswinya. Nggak pantas. 
8. Informan H  
Cara berjalannya tegap, tidak 
membungkuk. Cara duduk sudah sesuai 
dengan yang diajarkan. Cara berdiri 
sudah baik, tidak membungkuk. Bila 
mengobrol dengan mahasiswa, 
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bersahabat.  Nyaman dengan gerak 
tubuh dosen pengajar. 
9. Informan I  
Cara berjalannya tidak terburu-buru, 
ringan dan halus. Cara duduknya baik, 
tidak condong ke depan dan tidak pula 
bersandar pada kursi. Cara berdirinya 
tegap, tidak membungkuk, tidak berdiri 
dengan posisi istirahat. Sikap saat 
mengobrol dengan mahasiswa santai 
dan terbuka. Merasa nyaman dengan 
gerak dosen saat mengajar dan tidak 
membosankan. 
 
c. Suara 
Suara dosen sebagai pengajar di dalam kelas 
maupun saat mengobrol dengan para 
mahasiswa. Artikulasi maupun dukungan 
ekspresi wajahnya. 
1. Informan A  
Suara sudah baik, artikulasi jelas dan 
didukung dengan ekspresi wajah. 
2. Informan B  
Sebagian suaranya sudah jelas, namun 
ada juga dosen yang kurang jelas 
dalam memberikan penjelasan. Mulek. 
3. Informan C  
Suara dapat didengar sampai bangku 
belakang. Artukulasinya jelas. 
4. Informan D  
Suara cukup jelas. Namun ada 
beberapa yang kalimatnya sulit 
dipahami. 
5. Informan E  
Suaranya jelas namun sebagian ada 
yang masih lirih sehingga banyak yang 
tidak memperhatikan. Suara saat 
mengobrol di luar kelas terdengar 
santai. 
6. Informan F  
Ada sebagian dosen yang kurang jelas 
suaranya. Tapi sebagian besar 
suaranya sudah jelas. Saat mengobrol 
dengan mahasiswa semua dosen 
suaranya menyenangkan. Tenang dan 
santai. 
7. Informan G  
Suara dosen jelas saat memberikan 
arahan. Saat mengobrol dengan 
mahasiswa di luar kelas terdengar 
bersahabat. 
8. Informan H  
Suaranya cukup jelas mengkondisikan 
tempatnya. Saat mengobrol dengan 
mahasiswa di luar kelas suaranya juga 
jelas. 
9. Informan I  
Mayoritas dosen adbis suaranya sudah 
cukup jelas. Dan saat mengobrol 
dengan mahasiswa suaranya 
bersahabat. 
 
d. Pandangan Mata 
Pandangan mata yang tertuju ke orang yang 
diajak bicara akan bisa membuat orang yang 
diajak bicara merasa dihargai, merasa diajak 
berdikusi. Selain itu dosen juga perlu 
melihat wajah-wajah mahasiswanya. Dari 
ekspresi wajah mahasiswa akan terlihat 
apakah mahasiswa pada saat itu sudah 
memahami atau belum akan penjelasan yang 
disampaikan dosen. Hal ini dapat dilihat dari 
sorot mata para mahasiswa. 
Informan A, B, C, D, E, F, G, H, I 
Langsung tertuju ke mahasiswa 
 
e. Variasi  
Cara menyampaikan informasi berupa 
materi yang bervariatif tentunya akan 
membuat mahasiswa tidak jenuh. Apalagi 
bila waktu perkuliahan di siang hari yang 
tentunya mahasiswa sudah berada di titik 
kejenuhan dikarenakan kegiatan yang sudah 
mereka ikuti dari pagi hari. Cara mengajar 
yang bervariatif akan lebih memudahkan 
pemahaman, meningkatkan perhatian 
mahasiswa, meningkatkan aktivitas, bahkan 
bisa mempertinggi daya ingat. 
1. Informan A  
Sudah bervariasi. Kadang memberi 
tugas berupa video. 
2. Informan B  
Sudah bervariasi. Saat menjelaskan 
sambil menulis di white board. Kadang 
memberi tugas kelompok membuat 
video. 
 
 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Grooming Dosen 
 
43 
3. Informan C  
Sudah bervariasi. Ada tugas kelompok 
untuk melihat secara langsung 
tanggapan masyarakat terhadap cara 
berpakaian lalu dibuat videonya. 
4. Informan D  
Sudah bervariasi. Memberi tugas video 
tutorial alat kantor, lalu diupload di 
youtube. Namun masih ada juga yang 
monoton hanya memberikan 
penjelasan saja. 
5. Informan E  
Sudah bervariasi. Memberi tugas 
praktek kesekretariatan. Bermain 
peran seperti bertamu di kantor. 
6. Informan F  
Sudah bervariasi. Saat menjelaskan 
memakai power point dan diberi video 
biar nggak jenuh. 
7. Informan G  
Sudah bervariasi. Kadang setelah 
member penjelasan lalu menunjuk 
beberapa mahasiswa untuk mengulang 
materi atau member pertanyaan. Jadi 
kaget nggak ngantuk lagi. Heheeee…... 
8. Informan H  
Sudah bervariasi. Kadang bermain 
peran untuk praktek. Misalnya saat 
praktek menelepon. 
9. Informan I  
Sudah bervariasi. Memberi tugas kasus 
untuk didiskusikan di kelas. Namun 
ada juga yang monoton hanya duduk 
saja sambil menjelaskan. Bikin 
ngantuk. 
 
f. Variasi Interaksi 
Memberikan variasi dalam berinteraksi 
dengan mahasiswa dapat membuat 
kedekatan hubungan antara mahasiswa 
dengan dosennya. Bisa juga saat terjalin 
interaksi tersebut dosen memberikan 
masukan tentang materi maupun soft skill 
mahasiswa.  
1. Informan A  
Berdiskusi materi setelah perkuliahan 
berakhir 
 
 
2. Informan B  
Mengobrol di luar kelas. Kadang 
diselingi nasehat untuk berpakaian 
seperti seorang professional sesuai 
dengan jurusannya. 
3. Informan C  
Mengobrol di luar kelas. Kalau di 
kelas kadang tanya jawab tentang 
materi. 
4. Informan D  
Diskusi kelompok lalu diskusi kelas 
5. Informan E  
Tanya jawab di kelas. Mengobrol di 
luar kelas. 
6. Informan F  
Tanya jawab di kelas. Mengobrol di 
luar kelas tentang penampilan dan materi. 
7. Informan G  
Diberi pertanyaan di kelas dan bila 
salah diperbaiki 
8. Informan H  
Mengerjakan tugas langsung di white 
board 
9. Informan I  
Diskusi di kelas tentang materi 
 
g. Isyarat (verbal) 
1. Informan A  
Baik. Oke. Kerjakan sendiri. 
2. Informan B  
Hayooo, copot jaketnya. 
3. Informan C  
Pinnya dipasang. 
4. Informan D  
Ini hari apa? Ganti celana kain! 
5. Informan E  
Diam. Oke. 
6. Informan F  
Ada yang kadang kalimatnya ngeres 
Bu. 
7. Informan G  
Pake rok kain. 
8. Informan H  
Keluar. 
9. Informan I  
Tenang. 
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Pembahasan 
Menurut Rooijokkers (2002) ada beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam 
penampilan di dalam kelas yaitu : 
a. Busana 
Dalam penampilan, busana memegang 
peranan penting untuk keberhasilan dalam 
proses memberi kuliah. Busana 
mengandung arti semua pakaian yang 
digunakan bagi seseorang mulai dari ujung 
rambut hingga ujung kaki.   
Menurut Ratih Sanggarwati (2005) Resep 
Busana Professional yaitu : B-C-A-B 
artinya sebagai berikut:  
1. B (Basic) sejumlah busana yang 
terdiri dari : blus, rok, celana 
panjang, blazer dan jas 
2. C (Color) tiga warna dasar : hitam, 
putih dan kelompok warna natural 
yaitu krem (warna pasir),  
3. A (Asesoris) antara lain : anting, 
kalung,gelang bros, sepatu, ikat 
pinggang, tas  
4. B (Behaviour) tingkah laku 
“kepribadian”.  
Sedangkan menurut Tuti Srihadi (2010) 
cara yang perlu diperhatikan dalam 
Berbusana Profesional dapat menentukan 
identitas, kepribadian maupun watak 
seseorang. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa busana merupakan 
bagian dari konvensi atau peraturan tidak 
tertulis ang bisa diterapkan oleh dosen 
pada saat melaksanakan tugasnya di 
kampus pada saat memberikan kuliah di 
depan kelas maupun pada saat 
mendampingi mahasiswa di luar kampus. 
b. Gerak 
Gerakan-gerakan yang dilakukan dosen 
secara tepat pada waktu tampil di depan 
kelas, baik gerakan anggota badan, 
gerakan mata maupun gerakan seluruh 
badan pada saat duduk, gerakan saat 
mengajar, posisi badan saat berdiri 
maupun pada saat berjalan, pada 
hakekatnya berperan untuk memperjelas 
hal-hal yang penting bagi mahasiswa. 
Sebaliknya gerakan yang berlebihan (over 
acting) berakibat tidak baik, namun ada 
juga gerakan yang harus dihindari yaitu 
gerakan yang bisanya dilakukan tanpa 
disadari. Misalnya : sering kali memegang 
hidung, telinga, atau membetulkan rambut 
yang sebetulnnya tidak mengganggu, 
mainan sapu tangan. Dengan gerakan 
tersebut, perhatian mahasiswa akan lebih 
terarah pada gerakan.  
c. Suara 
Suara dosen selama menjelaskan bahan 
kuliah di depan kelas meliputi kekuatan 
suara, intonasi dan tekanan pada waktu 
berbicara harus diperhatikan dan 
membutuhkan keterampilan menyesuaikan 
suara. Sehingga mahasiswa akan mampu 
mendengar dengan jelas dan menangkap 
pokok bahasan yang dijelaskan.  
d. Pandangan Mata 
Pada waktu mengajar pandangan mata 
dosen harus ditujukan ke seluruh 
mahasiswa, karena yang diajak berbicara 
adalah seluruh mahasiswa, sehingga etika 
saat berbicara akan terpenuhi. Pandangan 
mata juga merupakan cara yang baik untuk 
menjaga agar perhatian mahasiswa tetap 
focus tertuju kepada pengajarnya. Selain 
itu dosen juga perlu melihat wajah-wajah 
yang memperlihatkan keheranan, 
kekaguman, tidak percaya, tidak mengerti 
dan ekspresi yang lain dari mahasiswanya. 
Hal ini dapat dilihat dari sorot mata para 
mahasiswa. 
e. Variasi 
Dosen yang mengajar dengan monoton 
tentunya akan membuat mahasiswa bosan 
sehingga besar kemungkinan pokok 
bahasan atau materi yang disampaikan 
dosen saat mengajar tidak akan terserap. 
Media dapat membantu dosen dalam 
pelaksanaan pembelajaran, bahkan media 
dapat menggantikan fungsi dosen sebagian 
atau seluruhnnya dalam kegiatan 
pengajaran. Media pembelajaran dapat 
berupa alat yang sebenarnya, alat 
pengganti (miniatur), pesan (berwujud 
gambar, kata, suara atu kombinasinya), 
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LCD, Lap Top dengan infocus dan media 
yang lainnya.  
Nana Sudjana, (2000) bahwa penggunaan 
media tidak dilihat atau dinilai dari segi 
kecanggihannya, tetapi yang lebih penting 
adalah fungsi dan peranannya dalam 
membantu mempertinggi proses 
pembelajaran. 
Demikian juga dalam penggunaan papan 
tulis (white board), seorang dosen yang 
baik sebaiknya menguasai tehknik dan seni 
dalam mempergunakan white board.  
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam penggunaan white board (Michael, 
M.2002): 
1. Mengawali perkuliahan dengan white 
board yang bersih dan kosong dari 
tulisan-tulisan, kecuali memang 
dirasa perlu dan lebih 
menguntungkan bisa juga 
menggambar bagan di white board 
sebelum perkuliahan dimulai. 
2. Memberi tempat cukup di board, 
untuk menuliskan kata-kata inti atau 
kata- kata kunci  
3. Bilamana perlu menulis sejumlah 
perhitungan, hendaknya 
menggunakan sudut dari board 
tersebut 
4. Diusahakan agar tulisan selalau dapat 
terlihat jelas dan berurutan. 
5. Hendaknya dosen tidak menggambar 
terlalu banyak garis, lingkaran atau 
panah di board, karena hal ini hanya 
akan menciptakan suatu teka-teki 
yang ruwet belaka. 
6. Dosen perlu secara sambil lalu 
memeriksa cara yang dilakukan 
dalam menggunakan board tersebut, 
dengan melihat dari jarak tertentu 
apakah tulisannya dapat dibaca 
dengan jelas atau tidak. 
7. Yang perlu diingat bagi para dosen 
dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, metode mengajar yang 
banyak mempergunakan “white 
board”, sering dipandang rendah oleh 
para pengajar modern, sehingga 
menjadi dosen tidak perlu 
memperdalam kemampuan bicara. 
8. Memang seseorang yang pandai 
bicara belum tentu dapat menjadi 
pengajar yang baik, tetapi kepandaian 
berkomunikasi melalui kata-kata 
masih tetap menjadi salah atau 
kemampuan sentral yang perlu 
dikuasai dosen/ pengajar.  
f. Variasi Interaksi 
Interaksi antara dosen dengan mahasiswa 
dan antar mahasiswa harus selalu 
diupayakan dan selalu ditingkatkan, karena 
hal ini akan meningkatkan efektivitas 
dosen dalam proses belajar mengajar. 
Mengusahakan variasi dalam mengajar 
bukanlah suatu pekerjaan yang sulit, dosen 
hanya membutuhkan keberanian serta 
bakat mengorganisir jam kuliah. Variasi-
variasi yang dapat dilakukan diantaranya 
adalah sekali waktu menugaskan 
mahasiswa untuk menulis di white board, 
menugaskan mahasiswa untuk 
menjelaskan lagi hal yang telah 
diterangkan,  menugaskan kelompok kecil 
untuk membahas suatu hal dengan cara 
presentasi dan variasi-variasi interaksi 
lainnya. Cara kerja semacam ini akan 
dapat memberi warna lain dalam hal-hal 
yang rutin serta akan meningkatkan 
perhatian mahasiswa. 
g. Isyarat (Verbal) 
Isyarat verbal memunculkan kata-kata 
yang singkat yang mempunyai pengaruh 
dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Misal 
ucapan baik, tepat, teruskan, coba 
sempurnakan, dan kata-kata singkat 
lainnya. Isyarat verbal juga dapat 
berpengaruh untuk menghentikan suatu 
kegiatan. Misalnya kata harap tenang, 
kerjakan sendiri, jangan ramai. Dalam 
situasi tertentu seorang dosen harus 
terampil memunculkan isyarat-isyarat 
tersebut karena hal ini akan menambah 
kelancaran proses belajar mengajar. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian kualitatif mengenai 
grooming dosen menghasilkan kesimpulan 
bahwa, gerak, suara, pandangan mata, variasi 
mengajar, variasi interaksi dan isyarat verbal  
menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai 
persepsi yang positif. Walaupun ada persepsi 
yang kurang namun hanya sebagian kecil. Ini 
menunjukkan bahwa grooming dosen adbis 
sebagai tenaga pendidik di jurusan Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri bisa diterima 
mahasiswa. 
 
Saran  
a. Seorang dosen harus selalu berpenampilan 
prima pada waktu berada di lingkungan 
kampus, sebab dosen sebagai sosok 
panutan bagi mahasiswa. Sosok yang 
selalu dilihat oleh mahasiswa. Oleh karena 
itu seorang dosen hendaknya  mempunyai  
grooming dosen yang baik pada waktu 
tampil di depan kelas, sehingga situasi 
kelas dan kampus akan menjadi tertib. 
b. Perlu adanya arahan langsung dari jurusan 
kepada para dosen pengajarnya, mengingat 
bahwa jurusan yang diampu adalah jurusan 
Administrasi Bisnis yang mengharuskan 
penampilan yang profesional. 
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